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ABSTRAK 
GILANG SATRIA BINANTO. 8323145373. Analisis Penerapan PSAK No. 16 
Tentang Aset Tetap Serta Penyajiannya Dalam Laporan Keuangan Pada PT 
Indonesia Steel Tube Works. Program Studi DIII Akuntansi. Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
 Karya Ilmiah ini dilatarbelakangi oleh kasus masih banyaknya perusahaan 
yang memisahkan biaya perolehan aset tetap dengan harga pokok perolehan aset 
tetap dan juga adanya kasus penyusutan aset tetap yang tidak sesuai dengan PSAK 
No, 16. 
 Karya Ilmiah ini ditulis berdasarkan hasil dari wawancara dan dokumen-
dokumen pendukung. Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
atas studi kasus pada PT Indonesia Steel Tube Works. 
 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PT Indonesia Steel Tube 
Works dalam melakukan akuntansi aset tetapnya sudah sesuai dengan PSAK No. 
16. 
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ABSTRACT 
GILANG SATRIA BINANTO. 8323145373. Analysis Of PSAK No.16 About 
Fixed Assets And Its Presentation In Financial Statements At PT Indonesia Steel 
Tube Works. Program Studi DIII Akuntansi. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
 This paper is motivated by the case still many companies that separate 
the cost of acquisition of fixed assets at cost of fixed assets acquisition and also 
the case of depreciation of fixed assets that are not in accordance with PSAK No. 
16. 
 This paper is written based on the results of interviews and supporting 
documents. The method used is descriptive research method on case study at PT 
Indonesia Steel Tube Works 
 From the results of this study, it can be concluded that PT Indonesia 
Steel Tube Works in performing its fixed assets accounting is in accordance with 
PSAK No.16. 
 
Keywords: PSAK No.16 And Conformity 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
 
 
 
Kata Pengantar 
 
Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT. Atas 
segala rahmat dan karunia-Nya pada penulis, akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan karya ilmiah yang berjudul : Analisis 
Penerapan PSAK No.16 Tentang Aset Tetap Serta Penyajiannya Dalam 
Laporan Keuangan Pada PT. Indonesia Steel Tube Works 
Karya ilmiah ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian 
persyaratan untuk memperoleh gelar ahli madya di bidang akuntansi pada 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini dapat diselesaikan berkat 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 
mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Orang tua dan seluruh keluarga yang telah memberikan doa, kasih 
sayang dan materil kepada penulis. 
2. Unggul Purwohedi, M.Akt, Ph.D  selaku dosen pembimbing yang 
telah meluangkan waktu untuk membantu penulis dalam penulisan 
karya ilmiah. 
3. Dr. Etty Gurendrawati, SE,Akt.,M.Si selaku Koordinator Program 
Studi D III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
4. Seluruh teman-teman kelas D III AK2 2014 Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta atas canda dan tawanya selama ini. 
 
 
vi 
 
5. Seluruh senior dan alumni yang tidak bisa disebutkan satu-persatu 
yang telah membantu menulis pada penulisan karya ilmiah. 
Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini tidak luput dari kesalahan. 
Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis 
harapkan guna perbaikan di masa mendatang. Semoga karya ilmiah ini 
dapat bermanfaat dan memberikan dampak positif. 
Jakarta, 25 Juli 2017 
 
 Penulis 
 
  
